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Abstract. This research was motivated by the value of the Electrical Installation practicum for Electrical Engineering 

Students at Padang State University, there were low student grades, there were students who did not do the 

assignments given by the lecturer which made student grades low, and students who did not read enough material 

before taking part in the learning activities that were to be carried out. This research aims to determine the 

effectiveness of implementing the Learning Contratc method on learning motivation for Electrical Installation 

Practicum in Electrical Engineering Students at Padang State University. This research is a quantitative approach. 

The population in this study were all students of the 2022 class of Electrical Engineering at Padang State University 

using a random sampling technique. The analysis of this research is correlation. The results of this research show 

that the learning contract method has an influence on the motivation to learn electrical installation practicals in 

Electrical Engineering students at Padang State University. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh nilai pratikum Instalasi Listrik Mahasiswa Teknik Elektro Universitas 

Negeri Padang adanya nilai mahasiswa yang rendah, adanya mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan 

dosen yang membuat nilai mahasiswa rendah, serta mahasiswa yang kurang membaca materi sebelum mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui efektivitas 

penerapan metode Learning Contratc terhadap motivasi belajar Pratikum Instalasi Listrik Pada Mahasiswa Teknik 

Elektro Universitas Negeri Padang. Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa angkatan 2022 Teknik Elektro Universitas Negeri Padang dengan teknik pengambilan 

sampel Random Sampling. Analisis penelitian ini yaitu korelasi. Hasil penelitian ini menunjukan metode learning 

contract berpengaruh terhadap motivasi belajar pratikum instalasi listrik pada mahasiswa Teknik Elektro Universitas 

Negeri Padang. 

 

Kata Kunci: Metode Learning Contratc, Motivasi Belajar, Pratikum Instalasi Listrik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Pendidikan hakikatnya merupakan 

suatu usaha yang disadari untuk mengembangkan kepribadian dan keterampilan manusia yang 

dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan sangat 

penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan akan semakin 

terbelakang. Dengan demikian, pendidikan harus diarahkan untuk menghasilkan manusia yang 

berkualitas dan mampu bersaing, di samping memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang 

baik. 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dalam kehidupan manusia. Pada UU 

Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa “manusia membutuhkan pendidikan dalam 

kehidupannya, pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya 

melalui proses pembelajaran dan atau cara lain, yang dikenal dan diakui oleh masyarakat”. 

Pendidikan di Indonesia berjalan dengan dua faktor penting dalam keberlanjutannya (Basrina et 

al., 2023). 

Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu pendidikan suatu 

hal yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan di segala aspek kehidupan manusia. 

Sistem pendidikan nasional senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan yang terjadi baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Memasuki masa era 

globalisasi, bangsa Indonesia tidak mati-matinya selalu melakukan pembangunan disegala bidang 

kehidupan baik pembangunan material maupun spiritual termasuk di dalamnya sumber daya 

manusia, salah satu aktor yang menunjang pembangunan atau peningkatan sumber daya manusia 

yaitu melalui pendidikan mendapat prioritas utama (Cipta, 2018). 

Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran. Belajar menurut Spears dalam 

Suprijono (2017) adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan 

mengikuti arah tertentu. Jadi belajar adalah proses perubahan perilaku secara aktif, proses 

mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu, proses yang diarahkan kepada suatu 

tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman, proses melihat, mengamati, memahami 

sesuatu yang dipelajari. Apabila berbicara tentang belajar, berarti juga berbicara tentang cara 

mengubah tingkah laku individu melalui berbagai pengalaman yang ditempuhnya  

(Wahyuningtyas, 2015). 
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Dosen dan mahasiswa harus mampu memahami pentingnya motivasi belajar, karena 

motivasi belajar akan menggerakkan individu guna meningkatkan kegiatan belajarnya. Motivasi 

belajar yang kurang pada mahasiswa akan berpengaruh pada menurunnya semangat belajar dan 

hasil belajarnya. Hal tersebut bisa diamati dari aktivitas belajar individu ketika sedang 

melaksanakan pembelajaran (Nurmala & Tripalupi, 2014). 

Terdapat beberapa indikator yang mendukung adanya motivasi belajar, antara lain: adanya 

hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa 

depan, penghargaan dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif (Uno & Mohamad, 

2011). Motivasi setiap individu disebabkan adanya hirarki kebutuhan (need). Dengan adanya 

kebutuhan, seseorang akan berusaha keras untuk mencapai tujuan yang diinginkan karena merasa 

butuh dengan hal tersebut, seperti halnya kebutuhan setiap individu dalam belajar, seseorang akan 

berusaha untuk melaksanakan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang harus 

dilewatinya melalui proses tahapan yang sesuai. Selain itu, siswa merasakan butuh dengan belajar 

untuk mendapatkan informasi atau ilmu pengetahuan baru Iskandar (2009). 

Namun dalam proses pembelajaran Pratikum Instalasi Listrik umumnya mahasiswa 

menunjukkan ketidaktertarikan dalam materi pelajaran Pratikum Instalasi Listrik. Instalasi Listrik 

dianggap bersifat monoton dan mahasiswa tidak membaca terlebih dahulu materi yang akan 

dipelajari esoknya, alhasil mahasiswa mendapat nilai yang kurang memuaskan. Padahal praktek 

Instalasi Listrik penting tentang bagaimana menggambar, membaca, memahami, dan memasang 

instalasi listrik penerangan. Sehingga melalui materi yang diajarkan mahasiswa belum bisa 

menguasai cara menggambar, membaca, memahami, dan memasang instalasi listrik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada mahasiswa Teknik Elektro Universitas Negeri 

Padang didapatkan nilai pratikum Instalasi Listrik Mahasiswa Teknik Elektro Universitas Negeri 

Padang adanya nilai mahasiswa yang rendah. Selain itu adanya mahasiswa yang tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan dosen yang membuat nilai mahasiswa rendah, serta mahasiswa 

yang kurang membaca materi sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Fenomena observasi awal yang peneliti lihat dilapangan, mahasiswa sering ribut dan tidak focus 

saat dosen menerangkan. Mahasiswa sering minta izin saat praktek sedang berlangsung. 

Mahasiswa tidak bisa mengulang kembali dan menyimpulkan hasil pelajaran yang telah di 

jelaskan, mahasiswa yang tidak aktif untuk bertanya saat dosen menjelaskan mata kuliah praktek 

instalasi listrik. 
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Dalam interaksi belajar mengajar seharusnya mengisyaratkan adanya aktifitas mahasiswa 

yang belajar. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat membantu mahasiswa untuk 

memahami dan menguasai materi yang akan dipelajari. Dari temuan-temuan pada observasi 

pratindakan dapat dikatakan bahwa masih rendahnya hasil belajar dikarenakan masih terpusatnya 

pembelajaran pada dosen. Oleh karena itu, harus adanya pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan agar mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, untuk menyikapi 

permasalahan tersebut. 

Salah satu strategi pembelajaran adalah strategi Learning Contract atau biasa disebut 

dengan kontrak belajar merupakan suatu rancangan pembelajaran yang disepakati bersama oleh 

dosen dan mahasiswa. Hal-hal yang disepakati biasanya mengenai tugas, baik jenis maupun 

jadwalnya, komponen dan bobot penilaian serta strategi pembelajara. Metode pembelajaran 

Learning Contratc dirasa cukup efektif untuk mengatasi motivasi belajar mahasiswa. Dengan 

Learning Contratc yang sudah diterapkan yang terdapat keunggulan, untuk menjadikan siswa 

belajar dengan disiplin. Learning Contratc atau Kontrak belajar adalah salah satu metode yang 

dikembangkan dosen untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan mahasiswa dalam pembelajaran 

dan aktivitas-aktivitas yang hendak dikerjakan mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

(Hazmi et al., 2023). 

Learning Contratc atau kontrak belajar adalah salah satu jenis metode di dalam metode 

pembelajaran kooperatif yang dikembangkan dosen untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan 

mahasiswa dalam pembelajaran dan aktifitasaktifitas yang hendak dikerjakan mahasiswa untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut (Suprijono, 2019). Metode kontrak belajar ini dianggap sebagai cara 

yang paling efektif untuk: (1). Membantu mahasiswa mendiagnosa kebutuhan belajar; (2). 

Merancang kegiatan belajar; (3). Mendefinisikan dan memilih bahan ajar yang relevan dan cara 

belajar yang tepat; (4). Menjadi terlatih untuk melakukan evaluasi pribadi. 

Srategi Learning Contract cocok digunakan untuk mencapai kemandirian belajar 

mahasiswa dikarenakan startegi ini menekankan adanya kesepakatan bersama antara dosen dan 

mahasiswa mengenai tugas, baik jenis maupun jadwalnya serta komponen dan bobot penilaianya. 

Dari beberapa masalah yang kita lihat mahasiswa pada mata kuliah Pratikum Instalasi Listrik 

mahasiswa lebih mandiri lagi terhadap tugas-tugas dan pembelajaran yang akan di laksanakan dan 

diberikan oleh dosen saat belajar dikelas. 
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Wati et al., (2021) dalam penelitiannya yang berjudul hubungan Antara Learning Contratc 

dengan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani kelas VIII di SMP Negeri 1 

Purwasari. Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat pengaruh positif penerapan metode 

Learning Contratc (kontrak belajar) terhadap hasil belajar sejarah Indonesia kelas X IPS di SMAN 

1 Lareh Sago Halaban yang menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hazmi et al., (2023) yang berjudul Pengaruh Metode 

Learning Contratc Terhadap Hasil Belajar Sejarah Indonesia Kelas X IPS didapatkan hasil bahwa 

terdapat korelasi positif signifikan antara Learning Contratc dengan kedisiplinan siswa 

menunjukkan korelasi positif. Learning Contratc yang timbul dari keinginan sendiri lebih 

mendalam dan lebih permanen ketimbang belajar yang diarahkan oleh guru. Namun demikian, 

harus lebih memastikan bahwa kesetujuan terhadap apa dan bagaimana sesuatu akan dipelajari 

haruslah jelas. 

Berdasarkan uraian diatas, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Metode Learning Contratc Terhadap Motivasi Belajar Pratikum Instalasi Listrik Pada 

Mahasiswa Teknik Elektro Universitas Negeri Padang” 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan pedekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2022 Teknik Elektro Universitas Negeri Padang. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu Random Sampling 

sampel dalam penelitian ini adalah kelas 2TEIB2 dan 2TEIC2 dalam proses pembelajaran 

Pratikum Instalasi Listrik.  

Tabel 1. Data Sampel 

No Ruangan Jumlah Mahasiswa 

1 2 TEIB 2 12 

2 2 TEIC 2 12 

Sumber: Dokumen  29 Agustus 2023 

 

Instrumen pada penelitian ini yaitu menggunakan angket dengan memiliki 5 alternatif 

jawaban. Kemudian angket diuji coba menggunakan SPSS versi 24 uji validitas data dan pengujian 

relibalitas dilakukan dengan Alpha Cronbach.  
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Teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu Uji deskriptif : Data 

hasil belajar mahasiswa berupa data pretest dan posttest. Teknik statistik yang digunakan yaitu 

rata-rata (mean), ragam (variansi), dan simpangan baku (standar deviasi).  

Uji persyaratan analisis : Melakukan uji normalitas terhadap masing-masing kelompok data 

dengan menggunakan uji Lilliefors dan Uji linearitas dilakukan untuk menguji variabel 

independen dan dependen apakah memiliki hubungan yang linear atau tidak. 

Uji hipotesis : Teknik data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah teknik korelasi produk 

momen dari karl pearson. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa Teknik Elektro Universitas 

Negeri Padang tentang efektivitas metode learning contratc terhadap motivasi belajar pratikum 

instalasi listrik dengan pengambilan sampel Random Sampling, dimana teknik random sampling 

ini termaksud kedalam teknik sampling probability sampling. Berikut hasil deskirpsi data dapat 

dilihat dibawah ini: 

1. Deskipsi Data 

a. Jenis Kelamin 

Data mahasiswa berdasarkan karakteristik jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 3 dibawah 

ini : 

Tabel 2. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid Laki-Laki 18 75 

Perempuan 6 25 

Total 24 100.0 
Sumber: Data Primer 2023 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa mahasiswa paling banyak berjumlah 18 responden 

berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 75%. mahasiswa berjenis kelamin laki-laki berjumlah 

6 responden dengan persentase 25%. 
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b. Variabel Motivasi Belajar Pratikum Instalasi Listrik 

Tabel 3. Tingkat Capaian Responden Motivasi Belajar Pratikum Instalasi Listrik 

No Pernyataan 

n Mean TCR 

Kategori 

1 Apabila saya tidak mengerti mengenai materi pelajaran 

pratikum instalasi listrik, saya akan bertanya kepada guru  24 3.46 69.17 

Baik 

2 Saya tidak yakin untuk mendapatkan peringkat terbaik 

dikelas 

24 

3.96 79.17 

Baik 

3 Hasil ujian akan jadi motivasi saya terus belajar pratikum 

instalasi listrik (+) 

24 

3.88 77.50 

Baik 

4 Saya pasrah dengan nilai pratikum instalasi listrik yang 

diberikan guru 

24 

3.46 69.17 

Baik 

5 Saya ingin mencari tahu jawaban pratikum instalasi listrik 

yang susah dan tidak dimengerti 

24 

3.92 78.33 

Baik 

6 Saya merasa biasa saja kalau nilai pratikum instalasi 

listrik tugas saya kurang memuaskan 

24 

3.92 78.33 

Baik 

7 Saya selalu mencari tahu pratikum instalasi listrik yang 

saya tidak mengerti 

24 

4.21 84.17 

Baik 

8 Apabila tidak mengerti, saya akan mengacungkan tangan 

untuk meminta penjelasan kepada guru tentang materi 

pratikum instalasi listrik 

24 

3.96 79.17 

Baik 

9 Saya malas mendengarkan penjelasan guru di kelas 

tentang pratikum instalasi listrik 

24 

3.63 72.50 

Baik 

10 Saya aktif dalam pratikum instalasi listrik  24 
3.79 75.83 

Baik 

11 Saya giat dalam belajar pratikum instalasi listrik agar saya 

bisa cepat mengerti 

24 

3.58 71.67 

Baik 

12 Saya tidak memiliki cita-cita hanya perlu dijalankan saja 24 
3.46 69.17 

Baik 

13 Saya cuek dalam pratikum instalasi listrik apapun yang 

penting naik kelas 

24 

3.75 75.00 

Baik 

14 Saya giat belajar agar bisa menjadi terbaik disekolah 24 
3.88 77.50 

Baik 

15 Setelah selesai belajar, orangtua saya sering memberi 

respon positif, saya semakin semangat belajar 

24 

3.96 79.17 Baik 

16 Pujian yang diberikan orang terdekat tidak 

mempengaruhi semangat belajar saya (-) 

24 

3.67 73.33 Baik 

17 Saya tidak mau membolos karena akan ketinggalan dalam 

pratikum instalasi listrik 

24 

4.08 81.67 Baik 

18 Saya dapat teguran dari guru hasil pratikum instalasi 

listrik terus menurun dan saya semakin malas untuk 

bersekolah 

24 

4.17 83.33 Baik 

19 Saya terlibat aktif dalam diskusi kelompok pratikum 

instalasi listrik di kelas 

24 

4.08 81.67 Baik 

20 Saya malas belajar karena harus pratikum instalasi listrik 

bersama teman 

24 

3.83 76.67 Baik 

21 Saya sering tidak terlibat apabila teman-teman saya 

sedang berdiskusi mengenai pratikum instalasi listrik 

24 

4.13 82.50 Baik 

22 Saya akan maju apabila guru meminta menyampaikan 

materi pratikum instalasi listrik yang telah dipelajari di 

depan kelas 

24 

4.13 82.50 Baik 

23 Saya tidak bisa belajar dengan baik meskipun dalam 

suasana tenang dan nyaman 

24 

4.29 85.83 Sangat Baik 

24 Saya tetap konsentrasi tidak peduli dengan suasana di 24 
3.88 77.50 Baik 
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No Pernyataan 

n Mean TCR 

Kategori 

sekeliling saya 

25 Orangtua saya menyediakan tempat khusus untuk belajar, 

sehingga saya menjadi tambah giat belajar 

24 

4.21 84.17 Baik 

26 Saya menjadi malas belajar karena kurangnya alat 

pratikum instalasi listrik yang lengkap 

24 

4.13 82.50 Baik 

27 Kurangnya fasilitas yang ada, tidak akan membuat saya 

malas belajar 

24 

4.08 81.67 Baik 

  Rata-rata variable 93.7 3.9 78.1 Baik 

Sumber : Data Primer diolah SPSS 24, 2023 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa jawaban dari mahasiswa keseluruhan 

mengenai pernyataan mengenai variabel motivasi Belajar Pratikum Instalasi Listrik mahasiswa 

terdapat nilai rata-rata setiap butirnya adalah 3,9 dan dengan nilai total tingkat capaian responden 

adalah 78,1 yang termasuk dalam kategori baik menurut (Arikunto, 2016). Terlihat bahwa metode 

learning contratc terhadap motivasi belajar pratikum instalasi listrik sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  

c. Variabel Hasil Belajar 

Tabel 4. Deskripsi Hasil Belajar Metode Learning Contratc Mahasiswa 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

metode learning contratc 24 60 90 78.92 7.978 

Valid N (listwise) 24     
Data Primer diolah SPSS 24, 2023 

 

Dari Tabel 4 terlihat bahwa hasil belajar mahasiswa dengan pembelajaran hasil belajar 

metode learning contract (rata-rata 78,92), dengan nilai terendah adalah 78,92 dan nilai tertinggi 

adalah 90, dan standar deviasi 7,978, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mahasiswa 

menggunakan metode learning contract berjalan dengan baik. 

2. Teknik Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Teknik alanisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik korelasi dengan 

melakukan analisis persyaratan uji normalitas. Uji normalitas data dimaksudkan untuk menguji 

asumsi bahwa rata-rata sampel mendekati kenormalan populasi. Kegunaannya untuk mengetahui 

dan memberikan keyakinan apakah data berada pada sekitar atau mendekati garis normal. Uji 
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normalitas data dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 24 dan menerima atau 

menolak keputusan normal atau tidaknya data ditetapkan taraf signifikan ɑ = 0,05. Responden 

dalam penelitian ini adalah 24 orang mahasiswa  maka N=24.   

Ha : data berdistribusi normal 

H0: data tidak berdistribusi normal 

Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 24 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 10.25549802 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.049 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan probabilitas metode learning 

contratc terhadap motivasi belajar pratikum instalasi listrik memiliki nilai signifikan probilitas 

0,200 yang lebih besar dari signifikan ɑ 0,05. Berdasarkan landasan pengambilan keputusan di 

atas, Ha diterima dan H0 ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel dalam 

penelitian ini membentuk distribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas diuji dengan menggunakan Compare Means test for linearity dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS 24.00. Linieritas yang mengisyaratkan adanya hubungan variabel bebas 

(predikator) dan variabel tergantung (kriteria) yang saling membentuk kurva linear. Uji linieritas 

digunakan untuk melihat hubungan antara variabel metode learning contratc terhadap motivasi 

belajar pratikum instalasi listrik dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 6. Uji Liniearitas 

ANOVA Tabel 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Motivasi Belajar * 

metode learning contratc 

Between Groups (Combined) 1449.458 8 181.182 1.821 .151 

Linearity 522.928 1 522.928 5.256 .037 

Deviation from 

Linearity 

926.531 7 132.362 1.330 .303 

Within Groups 1492.500 15 99.500   
Total 2941.958 23    

Data Primer diolah SPSS 24, 2023 

 

 Berdasarkan tabel uji liniearitas diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 

membentuk kurva linear dengan nilai p (0,303) > 0.05. Sedangkan Fhitung = 1,330 < Ftabel = 

4,28. Angka Ftabel di dapat dari df 24 dan distibusi tabel nilai F adalah 0,05. Sehingga ditemukan 

nilai Ftabel sebesar 4,28. Probabilitas = 0,303 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara 

metode learning contratc dengan motivasi belajar pratikum instalasi listrik mempunyai hubungan 

yang linear. 

c. Hipotesis 

Dalam penelitian ini adalah efektivitas metode learning contratc terhadap motivasi belajar 

pratikum instalasi listrik, untuk menguji hipotesis ini dilakukan analisis korelasi dapat dilihat 

dibawah ini: 

1. Analisis Inferensial 

Tabel 7. Analisis Inferensial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 58.291 21.734  2.682 .014 

metode learning contratc .598 .274 .422 2.181 .040 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

Data Primer diolah SPSS 24, 2023 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai tingkat signifikansi sebesar 0,040 < 0,05. Maka 

ada pengaruh antara variabel metode learning contratc terhadap motivasi belajar pratikum 

instalasi listrik pada mahasiswa Teknik Elektro Universitas Negeri Padang.  
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2. Uji Korelasi 

Tabel 8. Uji Analisis Korelasi 

Correlations 

 Motivasi Belajar 

metode learning 

contratc 

Motivasi Belajar Pearson Correlation 1 .422* 

Sig. (2-tailed)  .040 

N 24 24 

metode learning contratc Pearson Correlation .422* 1 

Sig. (2-tailed) .040  
N 24 24 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Data Primer diolah SPSS 24, 2023 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 8 didapatkan hasil bahwa kofisien korelasi antara 

metode learning contratc  terhadap motivasi belajar pratikum instalasi listrik, didapatkan hasil 

bahwa nilai korelasi adalah 0,422 dengan p< α (0,040). Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa 

efektivitas metode learning contratc terhadap motivasi belajar pratikum instalasi listrik pada 

mahasiswa Teknik Elektro Universitas Negeri Padang memiliki bentuk hubungan yang positif. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa uji korelasi didapatkan 

hasil bahwa metode learning contratc berpengaruh terhadap motivasi belajar pratikum instalasi 

listrik pada mahasiswa Teknik Elektro Universitas Negeri Padang dengan nilai korelasi sebesar 

0,422 dengan p < α (0,040). Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil pengujian SPSS bahwa 

nilai sig. (2-tailed) pada untuk setiap variabel X dan Y adalah < 0,05.  

Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan ada pengaruh efektivitas metode learning 

contratc terhadap motivasi belajar pratikum instalasi listrik pada mahasiswa Teknik Elektro 

Universitas Negeri Padang dapat diterima. Learning contract dapat memotivasi mahasiswa dalam 

pratikum instalasi listrik, karena dalam learning contracts mahasiswa membuat kesepakatan 

dengan dosen tentang jalannya proses pembelajaran dan konsekuensi yang akan diperoleh apabila 

siswa tidak mematuhi kontrak yang telah dibuat. Motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah, 

dan sekaligus sebagai penggerak perilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan. 

Dosen merupakan faktor yang penting untuk mengusahakan terlaksananya fungsi-fungsi 

tersebut dengan cara memenuhi kebutuhan mahasiswa. Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keselamatan dan rasa aman, kebutuhan untuk diterima dan 

dicintai, kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan untuk merealisasikan diri. Dalam kegiatan 
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belajar mengajar di sekolah merupakan hal yang penting setidaknya para siswa memiliki motivasi 

untuk belajar karena kegiatan akan berhasil baik apabila anak yang bersangkutan mempunyai 

motivasi yang kuat. 

Dengan cara kontrak belajar, dosen dan mahasiswa melakukan negosiasi dan kesepakatan. 

Kontrak belajar disusun dalam suatu format kesepakatan siswa-guru. Learning contract ini berisi 

tentang proses pembelajaran yang akan dilakukan kedua belah pihak antara guru dan siswa, yaitu 

aturan dan sangsi selama proses pembelajaran berlangsung, serta sistem penilaian, dan hal-hal lain 

yang dirasa perlu untuk kelancaran proses belajar mengajar di kelas sehingga kontrak belajar 

dibuat dalam suatu format kontrak. Learning contract ini merupakan salah satu cara untuk 

membantu siswa dalam kelompoknya agar aktif dan bertanggung jawab terhadap tugas yang 

dikerjakan (Hazmi et al., 2023). Setiap anggota kelompok akan ditunjuk secara acak dan harus 

dapat dipertanggung jawabkan apa yang telah dikerjakan di depan kelas demi keberhasilan dan 

nilai kelompoknya. 

Penelitian ini sejalan dengan Hazmi et al., (2023) mengatakan bahwa terdapat korelasi 

positif signifikan antara Learning Contratc dengan kedisiplinan siswa menunjukkan korelasi 

positif. Learning Contratc yang timbul dari keinginan sendiri lebih mendalam dan lebih permanen 

ketimbang belajar yang diarahkan oleh guru. Namun demikian, harus lebih memastikan bahwa 

kesetujuan terhadap apa dan bagaimana sesuatu akan dipelajari haruslah jelas. 

Penelitian ini juga sejalan dengan Herawati et al., (2022) didapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh penerapan teknik learning contract terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa di UPT 

SMA Negeri 3 Pinrang” dinyatakan diterima. Tingkat kepercayaan diri siswa di UPT SMA Negeri 

3 Pinrang hasil Pre-test baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol rendah. Penelitian 

ini sejalan dengan Fauzi et al., (2022) bahwa learning contract terhadap hasil belajar peserta didik 

Kelas X MA Nurul Islam Pungging Kab. Mojokerto. Sehingga dapat membangun karakter peserta 

didik yang mandiri, jujur, percaya diri, karena peserta didik sebelum melaksanakan pembelajaran 

harus membuat kesepakatan belajar yang dikenal dengan istilah learning contract. Peserta didik 

lebih bersemangat dalam kegiatan pembelajaran karena memiliki target atau tujuan belajara yang 

jelas. Hal ini tercermin pada kelas XI IPS Alat sebagai kelas eksperimen dalam penelitian ini 

mendapat nilai yang lebih baik antara pre test dan post test melalui learning contract. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa Analisis uji korelasi 

didapatkan hasil bahwa metode learning contract berpengaruh terhadap motivasi belajar pratikum 

instalasi listrik pada mahasiswa Teknik Elektro Universitas Negeri Padang dengan nilai korelasi 

sebesar 0,422 dengan p < α (0,040)  dan nilai tingkat signifikansi sebesar 0,040 < 0,05. 
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